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ANALISIS KESULITAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL GEOMETRI POKOK BAHASAN 

BANGUN RUANG SISI DATAR Siti Juanti1, Rina Karolina2, Luvy Sylviana Zanthy 3 

Program Studi Pendidikan Matematika, IKIP Siliwangi Bandung, Jln. Terusan Jenderal 

Sudirman, Cimahi, 40526, Indonesia 1sitijuanti99@gmail.com , 

2,rinakarolina84@gmail.com 3 Iszanty@gmail.com Diterima: XXXXX X, XXXX; Disetujui: 

XXXXX X, XXXX Abstract This study aims to describe the difficulties of students and the 

factors causing students to have difficulty in solving the problem of getting up the flat 

side space. This type of research is descriptive. The subject of this research is SMPN 1 

Naringgul.  

 

The population of this study was all students of class IX at SMPN 1 Naringgul, the study 

sample was taken using a random sample technique of 5 people. Data collection 

techniques in this study were tests, interviews, and documentation. Data validity uses 

method triangulation, while data analysis techniques use reduction, data presentation, 

and verification.  

 

The results of the study concluded that 1) students experience errors in receiving 

information, students have difficulty in stating what needs to be known and what is 

asked. Difficulties in receiving information were obtained (45%). 2) errors related to the 

concept of building flat side space, students' difficulties in using formulas and applying 

them, errors in finding the surface area of ??beams, errors in modeling problem solving, 

errors in calculating. Difficulties related to the concept were obtained (64%).  

 

Keywords: Error Analysis, Type of Error, Causes of Error, Build Flat Side Space Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dan faktor penyebab 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Jenis 



penelitian ini adalah deskriptif. Subjek penelitian ini adalah di SMPN 1 Naringgul.  

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di SMPN 1 Naringgul, sampel 

penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampel random sebanyak 5 orang. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi metode, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan reduksi, penyajian data, dan verifikasi.  

 

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 1) siswa mengalami kesalahan dalam 

menerima informasi, siswa kesulitan dalam menyatakan apa yang harus diketahui dan 

apa yang ditanyakan. Kesulitan dalam menerima informasi diperoleh (45%). 2) kesalahan 

yang berhubungan dengan konsep bangun ruang sisi datar, kesulitan siswa dalam 

menggunakan rumus dan menerapkannya, kesalahan dalam mencari luas permukaan 

balok, kesalahan dalam membuat pemodelan pemecahan soal, kesalahan dalam 

menghitung. Kesulitan yang berhubungan dengan konsep di peroleh (64%).  

 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Jenis Kesalahan, Penyebab Kesalahan, Bangun Ruang Sisi 

Datar How to cite: Juanti, S., Karolina, R., & Zhanty, LS. (Tahun terbit). Analisis kesulitan 

dalam menyelesaikan soal Geometri pokok bahasan bangun ruang sisi datar Judul 

Artikel. JPMI – Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, X (X), XX-XX. _ _PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang sangat bermanpaat bagi kemajuan kehidupan manusia.  

 

Dalam aktivitas sehari-hari akan selalu berhubungan dengan kegiatan belajar 

matematika, baik dalam aktivitas individu, maupun sosial. Matematika merupakan ilmu 

yang selalu dikaitkan dengan segala sesuatu yang bersifat abstrak, menghafal rumus, 

keaktifan berfikir, perhitungan, penalaran, dan pemahaman-pemahaman teorema yang 

digunakan sebagai dasar mata pelajaran eksak lainnya.  

 

Menurut Hasratuddin (2014:40) belajar matematika adalah “sebuah usaha untuk 

membangun pola pikir dan nalar siswa untuk memecahkan masalah dengan kritis, logis, 

dan tepat”. Oleh sebab itu matematika pada umumnya disebut dengan ilmu pasti. 

Belajar matematika bagi kehidupan sehari-hari biasanya dapat membantu kita dalam 

menyelesaikan masalah, misalnya membantu dalam berdagang, sebagai dasar pokok 

ilmu, melatih kesabaran, serta melatih cara berfikir. Dari sini terlihat bahwa matematika 

memiliki hubungan yang tidak bias dipisahkan dengan kehidupan sehari-hari.  

 

Kecermatan keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mempelajari matematika ditinjau 

dari aspek minat belajar sehingga kesulitan yang muncul akan mudah untuk 

dipecahkan. Banyak siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika tidak asik dan 

tidak menarik, hal ini disebabkan karena pelajaran matematika dianggap sukar dan 



rumit. Realita ini adalah anggapan yang negatif terhadap matematika.  

 

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dapat terlihat dalam proses pemecahan masalah 

matematika Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari perannya dalam berbagai 

segi kehidupan, selain itu dengan belajar matematika seseorang terbiasa berfikir secara 

sistematis, kritis, menggunakan logika, ilmiah, serta dapat meningkatkan daya 

kreativitasnya.  

 

Fathani (2009) menyatakan bahwa “matematika itu penting baik sebagai alat bantu, 

sebagai ilmu (bagi ilmuwan), sebagai pembentuk sikap maupun sebagai pembimbing 

pola fikir “. Mengingat sangat bergunanya matematika dalam kehidapan sehari-hari, 

maka matematika perlu dikuasai oleh semua lapisan masyarakat apalagi siswa. Dalam 

pembelajaran matematika hendaknya guru memahami lebih apa kesusahan siswa dalam 

mengerjakan soal.  

 

Kesulitan merupakan suatu kendala dalam menyelesaikan suatu masalah. Kesusahan 

mengerjakan soal matematika siswa dapat diketahui salah satu caranya dengan 

memberikan tes atau soal tentang materi yang sudah dipelajari. Kesulitan anak dalam 

mengerjakan soal dapat menjadi salah satu cara mengetahui sejauh mana siswa dapat 

memahami materi yang telah diajarkan.  

 

Menurut Abdurrahman (2010:259) kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal merupakan 

suatu kendala yang dialami oleh siswa yang memungkinkan bahwa siswa memang 

sepenuhnya masih belum mengerti dan belum memahami konsep. Terdapatnya 

kesulitan perlu dianalisis penyebabnya kemudian dicari solusi yang mempengaruhi 

kekeliruan tersebut tersebut. Berdasaran hasil studi Program for Internasional Student 

Assesment (PISA) untuk bidang matematika (Kurniawan:2018) terdapat materi-materi 

tertentu yang menurut siswa dianggap sulit.  

 

Anak yang bias mengerjakan soal dengan tepat pada materi geometri sebesar 47,5 %, 

lebih rendah dari materi statistika sebesar 61,9 % dan materi bilangan sebesar 53,7 % 

berdasarkan hasil study. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi geometri merupakan 

materi yang kurang dikuasai siswa. Dengan demikian peneliti ingin menganalis kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal geometri pokok bahasan bangun ruang sisi datar.  

 

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 1) 

mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal bangun ruang 

sisi datar, 2) mendeskripsikan faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. METODE Metode yang dipakai untuk 

penelitian ini merupakan penelitian deskriftif yaitu suatu metode yang dipergunakan 



untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang terjadi pada siswa 

saat menyelesaikan soal latihan pada materi bangun ruang sisi datar. Subjek penelitian 

ini adalah SMPN 1 Naringgul.  

 

Populasi penelitian ini oleh semua siswa kelas IX di SMPN 1 Naringgul, sampel 

penelitian ini diambil dengan menggunakan Teknik sampel random sebanyak 5 

orang.Teknik pengambilan data untuk penelitian yang dilakukan ini berupa tes, 

wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi, penyajian data, dan verifikasi..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian dimulai dengan memberi tes pada siswa 

dengan materi bangun ruang sisi datar. Setelah tes selesai dilaksanakan, peneliti 

mengoreksi pekerjaan siswa dan menganalisis kesulitan dalam menyelesaikan soal oleh 

siswa. Analisis ini didasarkan pada rumusan masalah yang ada berkaitan dengan 

indikator Kompetensi.  

 

Apabila siswa melakukan kesulitan pada soal yang telah dikorelasikan dengan indikator 

pencapaian kompetensi, maka siswa dianggap mengalami kesulitan pada indikator 

tersebut. Tabel 1. Jawaban Siswa NO _1 _2 _3 _4 _5 _ _1 _B _B _S _B _S _ _2 _S _B _S _S _S 

_ _3 _S _B _B _B _S _ _4 _B _S _S _S _S _ _5 _B _S _S _S _S _ _6 _B _B _B _B _S _ _7 _B _S _S 

_S _S _ _8 _S _S _S _S _S _ _9 _S _B _B _S _B _ _10 _S _S _S _S _S _ _11 _S _B _B _B _S _ _12 

_B _B _S _S _B _ _13 _B _S _B _S _S _ _14 _B _S _S _S _S _ _15 _B _B _B _S _B _ _16 _B _S _B 

_B _B _ _17 _S _S _S _S _S _ _18 _S _S _B _S _S _ _19 _B _S _S _S _S _ _20 _B _S _S _S _S _ 

_21 _B _S _S _B _S _ _22 _S _B _S _B _S _ _23 _B _B _B _S _B _ _24 _B _S _S _S _S _ _25 _B _B 

_B _S _B _ _ Tabel 2.  

 

Persentase Jawaban Indikator kompetensi _Benar _Salah _ _Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan volume kubus _64 % _36% _ _Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan Panjang rusuk balok _44% _56% _ _Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan kubus _40% _60% _ _Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan Panjang rusuk kubus _28% _72% _ _Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan balok _24% _76% _ _ Berdasarkan hasil pekerjaan 

siswa dalam mengerjakan soal-soal bangun ruang sisi datar tersebut ditemukan 

beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa.  

 

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut ini : Tabel 3. 

Kesalahan Jawaban Siswa Kesalahan Umum _Persentase _ _Kesalahan dalam menerima 

informasi _45 % _ _Kesalahan yang berhubungan dengan konsep bangun ruang sisi 

datar _64 % _ _ Pembahasan Berdasarkan analisis jawaban, kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan , untuk dapat mengetahui dan 



meminimalisir faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan tersebut, dilakukan 

cara dengan dipilih beberapa siswa untuk dianalisis jawabannya.  

 

Rekomendasi dipilihnya siswa untuk dijadikan sampel yaitu siswa yang lebih banyak 

melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dari pada siswa yang menjawab benar. 

supaya kita bias mengetahui letak kesalahan siswanya. Dari data yang diperoleh dari 

hasil tes dan deskripsi kesalahan di atas tampak bahwa siswa yang banyak melakukan 

kesalahan antara lain siswa dengan nomor subyek 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 17, 18, 19, 20, 24. 

Dari siswa tersebut diplih lima siswa yaitu siswa dengan nomor 2, 4, 8, 18, dan 24.  

 

Dari analisis perolehan data kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan latihan 

soal pada materi bangun ruang sisi datar beserta faktor penyebabnya adalah sebagai 

berikut : Kesalahan dalam menerima informasi Analisis hasil jawaban tes yang dilakukan 

oleh siswa, kesalahan dalam menyatakan apa yang harus diketahui dan menyatakan apa 

yang harus ditanyakan.  

 

Dari soal tersebut banyak kesalahan siswa dalam menyatakan apa yang harus diketahui 

terdapat pada indikator soal no 3, dari soal yang diketahui adalah panjang balok adalah 

dua kali rusuk kubus si anak malah memahaminya panjang balok adalah dua kali 

volume balok . mungkin hal ini disebabkan karena siswa kurang teliti dalam membaca 

soal atau siswa tidak memahami maksud dari soal tersebut.  

 

Contoh kesalahan siswa dalam menuliskan apa yang diketahui dapat dilihat dari 

gambar. Sedangkan hasil jawaban tes siswa salah dalam menyatakan apa yang 

ditanyakan terdapat pada indikator soal no 1. Dari soal yang ditanyakan adalah jumlah 

kubus kecil tetapi si anak malah menjawab volume kubus kecil. / Gambar 1.  

 

Kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui / Gambar 2. Kesalahan dalam 

menyatakan apa yang ditanyakan Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan analisis 

hasil wawancara, diperoleh bahwa siswa salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan 

menentukan apa yang ditanyakan disebabkan karena tidak teliti dalam membaca soal 

dan siswa tidak paham akan maksud dari soal tersebut.  

 

Dibawah ini adalah percakapan antara saya (sebagai peneliti) dengan salah seorang 

siswa yang saya teliti. Peneliti : Kenapa kamu tidak menggambarkan terlebih dahulu dan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut de? Siswa : aduh 

bu lupa lagi, dan saya bingung apa yang harus dituliskan duluan Peneliti : Kenapa tidak 

digambar terlebih dahulu bangun ruang kubus dan balok? Siswa : Saya tidak tahu bu, 

bagaimana gambarnya.  

 



Farida (2015) yang menyatakan bahwa kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

antara lain siswa melakukan kesalahan mengubah informasi yang diberikan kedalam 

ungkapan matematika, dan hasil penelitian Ulifa, dkk (2014) menyatakan bahwa 

terdapat kesalahan dalam memahami dan mencermati perintah soal. Kesalahan yang 

berhubungan dengan konsep bangun ruang sisi datar Hasil analisis jawaban tes siswa 

kesalahan-kesalahan siswa yang ditemukan adalah sebagai berikut : Siswa salah dalam 

menyatakan dan menerapkan rumus terdapat pada indikator soal no 3 Dari soal yang 

ditanyakan adalah berapa luas permukaan balok si anak malah menjawab dengan 

menggunakan rumus volume balok. Hal ini karenakan siswa tidak paham maksud dari 

soal tersebut. / Gambar 3.  

 

Kesalahan siswa dalam menentukan rumus Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan 

analisis hasil wawancara, diperoleh bahwa siswa salah dalam menyatakan dan 

menerapkan rumus karena siswa tidak paham maksud dari soal tersebut. Dibawah ini 

adalah percakapan antara saya (sebagai peneliti) dengan salah seorang siswa yang saya 

teliti. Peneliti : Tahu gak langkah pengerjaannya pada soal ini, yang kamu cari pertama 

kali dalam mencari luas permukaan balok apa? Siswa : Dengan menggunakan rumus 

sxsxs bukan bu..? Peneliti : Bukan, rumus yang kamu gunakan itu rumus kubus bukan 

rumus volume balok Siswa : hheee aduh salah yah bu.  

 

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan analisis hasil wawancara, diperoleh bahwa 

kesalahan siswa dalam menerapkan rumus disebabkan karena siswa tidak teliti dalam 

mengerjakan, siswa tidak dapat memahami maksud soal, siswa lupa rumus. Siswa salah 

dalam membuat pemodelan pemecahan soal terdapat pada indikator soal no 4 siswa 

tidak bisa membuat model matematika dari soal tersebut. / Gambar 4.  

 

Kesalahan siswa dalam membuat permodelan Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan 

analisis hasil wawancara, diperoleh bahwa siswa salah dalam membuat pemodelan 

pemecahan soal karena siswa tidak paham tentang cara memasukkan soal kedalam 

model pemecahan soal. Dibawah ini adalah percakapan antara saya (sebagai peneliti) 

dengan salah seorang siswa yang saya teliti.  

 

Peneliti : Mengerti tidak maksud dari soal tersebut?kamu tau tentang pemodelan 

matematika? Siswa : Masih bingung bu, Siswa salah dalam menghitung untuk kesalahan 

ini sebenarnya kesalahan mendasar yang bisa saja dilakukan oleh semua siswa biasanya 

diakibatkan dari tidak telitinya siswa dalam mengerjakan soal atau siswa terburu-buru 

dalam mengerjakan soal karena ingin cepat selesai. / Gambar 5.  

 

Kesalahan siswa dalam menghitung Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan analisis 

hasil wawancara, diperoleh bahwa siswa salah dalam menghitung soal, karena siswa 



terburu-buru dalam mengerjakan soal karena ingin cepat selesai Dibawah ini adalah 

percakapan antara saya (sebagai peneliti) dengan salah seorang siswa yang saya teliti.  

 

Peneliti : apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut? Siswa : agak kurang yakin sih bu 

Peneliti : coba kamu cek ulang apakah benar nilai dari akar tersebut hasilnya seperti 

yang kamu tulis? Siswa : gak tahu bu, aku bingung karena akar dari 450 itu pas aku cari 

hasilnya gak ada. Hasil penelitian Nurussafa’at (2016) menyatakan bahwa kesalahan 

dominan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi volume prisma berdasarkan 

Fong’s Shcematic Model For Error Analysis adalah kesalahan operasional. Kesalahan 

menghitung terjadi akibat kurang teliti atau terburu-buru saat mengerjakan soal.  

 

KESIMPULAN Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika materi bangun 

ruang sisi datar pada kesalahan menerima informasi meliputi; kesalahan dalam menulis 

apa yang diketahui; kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan. Kesalahan 

lainnya yang dilakukan siswa adalah kesalahan yang berhubungan dengan konsep 

bangun ruang sisi datar yang meliputi; kesalahan dalam menggunakan dan menerapkan 

rumus; kesalahan dalam dalam membuat pemodelan pemecahan soal. Selain itu, siswa 

melakukan kesalahan dalam menghitung, misalnya dalam perkalian.  
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